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umum, yaitu mendeskripsikan pengaruh penggunaan model Think Pair
Share (TPS) terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas
XI SMA Negeri 1 Silaut. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Metode yang digunakan adalah metode ekperimen dengan rancangan
qguasi eksperimental design yaita nonequevalen control group design. ‘Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sizple
random sampling, dengan data sampel pada penelitian ini adalah siswa
kelas XI.MIA 1 dan XI MIA.2 yang berjumlah 67 orang siswa. Data
penelitian berupa skor tes unjuk kerja keterampilan menulis teks
cksplanasi tanpa dan dengan menggunakan model Think Pair Share
(TPS) siswa kelas XI SMA Negeri 1 Silaut. Berdasarkan hasil analisis
data keterampilan menulis teks ekplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 1
Silaut dapat disimpulkan, bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan model Think Pair Share (IPS) terhadap keterampilan
menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Silaut, karena t
hitung > t wbel (4,67 > 2,000) yang berarti hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H1) diterima.
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PENDAHULUAN

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang digunakan untuk komunikasi secara
tidak langsung. Ketepatan pengungkapan gagasan harus didukung dengan ketepatan bahasa yang
digunakan, baik kosakata, gramatikal ataupun penggunaan ejaan. Idealnya, kemampuan menulis
yang tinggi menjadi syarat bagi siswa dalam memproduksi gagasan-gagasan baru secara kreatif.
Ketrampilan menulis pada siswa harsu dimiliki secara maksimal karena kalau keteramilan ini tidak
maksimal maka pelajaran yang lain juga akan berpengaruh mengingat banyak ragam tulisan yang
pertlu dipahami oleh siswa (Herman Wijaya & Fikri, 2019; Wijaya, 2021). Banyak ragam menulis
teks dalam pembelajaran di sekolah. Salah satu keterampilan menulis yang harus dikuasai siswa
yaitu menulis teks eksplanasi. Keterampilan menulis teks eksplanasi termuat dalam kurikulum
pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas (SMA). Hal tersebut tercantum dalam
standar isi kurikulum 2013, khususnya materi pelajaran bahasa Indonesia kelas XI semester satu.
Keterampilan menulis teks eksplanasi terdapat pada Kompetensi Dasar 4.4 Memproduksi teks

cksplanasi secara lisan atau tulis dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan.
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Teks eksplanasi merupakan tulisan yang menjelaskan asal-usul dan proses terjadinya suatu
fenomena, dapat berupa fenomena alam, sosial, ekonomi, dan budaya. Teks ini tercipta oleh
pernyataan-pernyataan yang memiliki hubungan sebab akibat, serta berdasarkan fakta-fakta yang
terjadi sebenarnya. Kosasih, (2016) mengatakan, bahwa teks eksplanasi tidak hanya tentang
fenomena alam tetapi juga fenomena sosial, budaya, dan politik. Dengan mempelajari teks
eksplanasi, siswa akan memperoleh pondasi yang kuat untuk mempelajari hal lain, serta siswa
dapat menyampaikan informasi dengan lebih baik dan menarik. Hal ini menunjukkan bahwa
keterampilan menulis teks eksplanasi sangat penting untuk siswa kelas XI SMA Negeri 1 Silaut.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu guru mata pelajaran
bahasa Indonesia yaitu Ilharmen, S.Pd pada tanggal 14 Maret 2022 di SMA Negeri 1 Silaut.
Secara formal kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI masih sangat rendah. Terdapat
beberapa faktor yang membuat siswa kurang terampil menulis teks eksplanasi, antara lain:
Pertama, rendahnya minat menulis siswa. Hal tersebut dibuktikan ketika proses pembelajaran di
kelas, siswa kurang antusias untuk mengikuti proses pembelajaran tersebut. Kedwua, terbatasnya
sumber belajar. Keterbatasan penggunaan sumber belajar yang lain seperti internet, membuat
siswa kesulitan dalam menentukan topik serta gagasan yang baru pada tulisannya, sehingga siswa
cenderung malas untuk menulis. Ke#iga, pemahaman siswa akan kaidah menulis belum memadai.
Dalam kegiatan menulis harus memperhatikan kaidah yang berlaku, seperti susunan kata dan
kalimat, penggunaan tanda baca, tanda hubung, penggunaan imbuhan, kalimat yang baku, serta
keefektifan kalimat. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Restiani (2022: 355-356), Putri
(2022: 333-334), Kalsum (2022: 374), dan Hinawan (2021:65) yang juga meneliti keterampilan
menulis. Berdasarkan latar belakang masalah penelitian mereka diketahui bahwa keterampilan
menulis siswa belum maksimal. Hal ini terjadi, karena siswa kesulitan dalam menemukan ide atau
inspirasi, merangkai kata-kata, dan mengembangkannya menjadi sebuah paragraf. Model dan
media yang digunakan tidak sesuai. Siswa beranggapan keterampilan menulis kurang menaraik,
sehingga minat menulis siswa kurang. Serta pemahaman siswa yang kurang mengenai struktur
dan kaidah penulisan. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang sesuai untuk
meningkatkan keterampilan menulis siswa.

Wawancara berikutnya dilakukan dengan delapan orang siswa kelas XI SMA Negeri 1
Silaut. Berdasarkan hasil wawancara tersebut diperoleh beberapa faktor yang mempengaruhi
keterampilan menulis teks eksplanasi. Pertama, siswa kesulitan menentukan topik tulisannya. Hal
ini terjadi karena kurangnya pengetahuan siswa akan fenomena yang terjadi saat ini, sehingga

siswa banyak mengangkat topik yang sama dalam menulis teks eksplanasi. Kedna, siswa kurang
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memahami kaidah dalam keterampilan menulis, seperti penyusunan kalimat, kata penghubung,
penggunaan ejaan dan tanda baca, serta pemilihan kosakata yang sesuai. Kezga, keterbatasan buku
yang tersedia di perpustakaan. Hal tersebut membuktikan, bahwa dalam kegiatan menulis siswa
membutuhkan banyak referensi, agar siswa memiliki pengetahuan yang luas sehingga dapat
mempermudah siswa dalam kegiatan menulis. Keezzpat, siswa sering menulis sebuah kalimat yang
tidak efektif. Hal ini disampaikan oleh beberapa siswa ketika diwawancarai, sering terjadi
pengulangan kata ketika siswa menulis, sehingga banyak makna sama dalam setiap kalimatnya.

Berdasarkan observasi awal, diperoleh informasi bahwa guru kelas XI SMA Negeri 1
Silaut hanya menggunakan model pembelajaran ceramah dan kerja kelompok dalam proses
pembelajaran. Shoimin, (2014: 20) mengatakan bahwa sebagai seorang guru yang setiap hari
berinteraksi dengan siswa, dapat melakukan hal baru dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan model dalam pembelajaran agar siswa tidak mengalami kebosanan, dapat menggali
pengetahuan dan pengalaman, serta dapat mengembangkan potensi yang dimiliki secara
maksimal.

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah salah satu model yang inovatif dalam
kurikulum 2013. Shoimin, (2014: 208) mengatakan bahwa model think pair share merupakan
suatu model pembelajaran yang kooperatif, model ini memberikan waktu untuk siswa berpikir
dalam menjawab persoalan, serta menuntut siswa untuk saling bantu satu sama lain. Sementara
itu, keunggulan model ini dalam keterampilan menulis sebagai berikut.  Perfama, mudah
diterapkan jenjang pendidikan. Kedua, siswa lebih memahami konsep pelajaran. Kezzga,
membiasakan siswa untuk berpikir mula-mula sebelum menulis. Keempat, siswa dapat berdiskusi
dengan pasangannya sebelum menulis. Ke/ma, dapat belajar dari siswa lain. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Ni‘'mah & Dwijananti (2014: 24), dan Rivai & Mohammad
(2021:710) yang meneliti penggunaan model Think Pair Share (TPS). Berdasarkan hasil penelitian
mereka diketahui, bahwa model TPS dapat mengembangkan pola pikir siswa, melatih siswa
untuk berani menyampaikan pendapat, serta mampu menerima pendapat orang lain. Model
pembeljaran Think Pair Share membuat siswa lebih bersemangat mengikuti pembelajaran dan
berdiskusi, selain itu model ini juga memberikan suasana baru dalam belajar yang menyenangkan,
sehingga meningkatkan interaksi antara siswa dengan siwa lain atau antara siswa dengan guru.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan
Model Think Pair Share (TPS) Terhadap Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas X1
SMA Negeri 1 Silaut” perlu untuk dilakukan.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dikatakan penelitian kuantitatif karena
dalam pengumpulan datanya menggunakan angka-angka, dan teknik pengampilan data yang
digunakan yaitu secara acak. Menurut Sugiyono, (2012: 8) penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai penelitian yang berlandaskan filsafat positifisme, penelitian umumnya dilakukan pada
populasi atau sampel tertentu.Berdasarkan jenis penelitian yang diterapkan, maka penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan rancangan penelitian guasi eksperimental design. Sugiyono
(2012:77) menyatakan bahwa rancangan penelitian ini adalah hasil pengembangan dari rancangan
true eksperimental design. Sehingga peneitian ini menggunakan rancangan nonequevalen control group
design. Rancangan pada penelitan ini memiliki perbedaan dengan penelitian serupa, seperti
pengaruh model Think Pair Share terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi yang juga
dilakukan oleh Elpha, (2019:100), tetapi menggunakan rancangan the one group protes posttest design,
yaitu rancangan yang hanya menggunakan satu kelompok subjek. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Silaut, yang terdaftar pada tahun ajaran 2021/2022.
Jumlah siswa yang terdaftar yaitu 137 yang tersebar dalam empat kelas, yaitu XI MIA 1, XI MIA
2, XI IIS I dan XTI IIS 2. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
simple random sampling. Teknik ini disebut juga acak, sehingga seluruh elemen populasi memiliki
kesempatan sama untuk menjadi sampel penelitian. Berdasarkan data kelas XI MIA1, XI MIA2,
dan XI IIS 1 memiliki variansi yang sama, karena X niwng < X wpa = 0,0175 < 5,9915. Setelah
melakukan undian terhadap tiga kelas tersebut, terpilih kelas XTI MIA.2 sebagai kelas eksperimen
dan kelas XI MIA.1 sebagai kelas kontrol. Menurut Siyoto & Sodik, (2015: 67) data merupakan
fakta empirik yang dikumpulkan oleh peneliti untuk kepentingan memecahkan masalah atau
menjawab rumusan masalah dalam penelitian.Data penelitian ini terbagi menjadi dua bagian,
yaitu: Pertama, skor menulis teks cksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Silaut dengan
menggunakan model pembelajaran #hink pair share pada kelas eksperimen. Kedua, skor menulis
teks eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Silaut tanpa menggunakan model pembelajaran
think pair share pada kelas kontrol.

Instrumen penelitian ini adalah tes unjuk kerja yang dapat mengukur keterampilan
menulis teks eksplanasi siswa kelas XI MIA.1 dan XI MIA.2 SMA Negeri 1 Silaut. Tes unjuk
kerja keterampilan menulis teks eksplanasi dilakukan dua kali di kelas kontrol (XI MIA.1), yaitu
pretest dan posttest dan tiga kali di kelas eksperimen (XI MIA.2), yaitu pretest, penerapan model,
dan posttest. Menurut Siyoto & Sodik, (2015: 75) pengumpulan data merupakan kegiatan yang

terpenting dalam penelitian. Penelitian ini menggunalan teknik pengumpulan data yang dilakukan
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pada kelas kontrol (dua kali pertemuan) dan kelas eksperimen (tiga kali pertemuan). Pada kelas
kontrol diterapkan pretest dengan tes unjuk kerja menulis teks eksplanasi dengan tema
“Fenomena Budaya”. Selanjutnya, dilakukan posttest dengan model pembelajaran konvensional
seperti berikut. Pertama, guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Kedua, guru menjelaskan materi tentang struktur, kaidah kebahasaan, dan langkah
menulis teks eksplanasi. Kefjga, guru memberikan tugas untuk menulis teks eksplanasi kepada
siswa mengenai “Fenomena Alam” yang terjadi di Indonesia. Keempat, guru mengumpulkan
semua tugas siswa.

Pada kelas eksperimen pengumpulan data dilakukan tiga kali pertemuan. Pertemuan
pertama (pretest) siswa diberikan tes unjuk kerja keterampilan menulis teks eksplanasi dengan
tema “Fenomena Budaya”. Pertemuan kedua dilakukan pembelajaran dengan menerapkan model
Think Pair Share (TPS) dengan langkah-langkahnya sebagai berikut: Pertama, siswa diminta untuk
mencari serta menuliskan segala bentuk informasi (berupa fakta) yang berhubungan dengan tema
“Fenomena Sosial” sesuai struktur teks eksplanasi. Kedua, guru meminta siswa untuk duduk
berpasangan, dan mulai mendiskusikan hasil pemahaman mereka terkait dengan informasi (fakta)
yang telah diperoleh. Ke#iga, guru memberikan latihan kepada setiap pasangan untuk menulis teks
cksplanasi dengan tema “Fenomena Sosial”, sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan teks
ckspalanasi. Keempat, guru menunjuk salah satu pasangan maju ke depan kelas untuk melaporkan
hasil diskusi mereka, dan siswa lain menyimak laporan kelompok tersebut. Pertemuan ketiga
(posttest) dengan langkah-langkah sebagai berikut. Pertama, guru memberikan tes menulis teks
cksplanasi secara individu dengan tema “Fenomena Alam”, serta memperhatikan struktur dan
kaidah kebahasan yang berlaku. Kedua, siswa mengumpulkan teks eksplanasi yang telah
dikerjakan. Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya yaitu melakukan analisis data yang

dimulai dengan penskoran, peniliain, dan menyimpukan hasil penelitian yang telah dilakukan.

PEMBAHASAN
Peneitian ini dilakukan pada tanggal 12-13 Agustus 2022. Pretest dan pelakukan
(treatment) dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2022, sedangkan posttest dilakukan pada tanggal
13 Agustus 2022. Hasil dan pembahasan dapat dilihat sebagai berikut.
A. Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI MIA.1 (Kontrol)
1. Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI MIA.1 (Pretest)
Keterampilan menulis teks ekplanasi dengan tema “Fenomena Budaya” siswa kelas XI

MIA. 1 (pretest) memperoleh nilai rata-rata 55,89. Nilai tersebut tergolong cukup karena
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berada di rentang 54-62 pada skala 10 yang dikelompokkan menjadi 3 kualifikasi, yaitu
kurang yang didapatkan oleh 6 orang siswa dengan persentase 18,18%, cukup yang
didapatkan oleh 20 orang siswa dengan persentase 60,61%, dan lebih dari cukup yang
didapatkan oleh 7 orang siswa dengan persentase 21,21%. Setelah dilakukan pengolahan
skor menjadi nilai menggunakan rumus persentase, didapatkan nilai keterampilan menulis
teks eskpalanasi siswa sebagai berikut. Pertama, siswa memperoleh nilai 44,44 sebanyak 6
orang siswa dengan persentase 18,18%. Kedua, siswa memperoleh nilai 55,56 sebanyak 20
orang siswa dengan persentase 60,60%. Kefiga, siswa memperoleh nilai 66,67 sebanyak 7
orang siswa dengan persentase 21,21%. lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel. 01
Frekuensi Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi

No X F FX
1 44 44 6 266,64
2 55,56 20 11112
3 66,67 7 466,69

Jumlah 33 1.84453

Berdasarkan data di atas, diperoleh nilai rata-rata (X) sebesar 55,89. Oleh karena itu,
keterampilan menulis teks eksplanasi tanpa model Think Pair Share (TPS) siswa kelas XI
MIA.1 memperoleh nilai rata-rata 66,33 yang tergolong cukup, dengan persentase 60,61%
pada tabel skala 10.

2. Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI MIA.1 (Posttest)

Keterampilan menulis teks ekplanasi dengan tema “Fenomena Alam” siswa kelas XI
MIA.1 (posttest) tanpa menggunakan model Think Pair Share (TPS) memperoleh nilai rata-
rata 69,28 yang tergolong lebih dari cukup, karena berada di rentang 63-70 pada skala 10.
Keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI MIA.1 SMA Negeri 1 Silaut
dikelompokkan menjadi 3 kualifikasi, yaitu cukup yang didapatkan oleh 11 orang siswa
dengan persentase 33,33%, lebih dari cukup yang didapatkan oleh 12 orang siswa dengan
persentase 36,36%, dan baik yang didapatkan oleh 10 orang siswa dengan persentase
30,30%. Setelah dilakukan pengolahan skor menjadi nilai menggunakan rumus persentase,
didapatkan nilai keterampilan menulis teks eskpalanasi siswa sebagai berikut. Pertama, nilai
55,56 didapatkan oleh 11 orang siswa dengan persentase 33,33%. Kedna, nilai 66,67
didapatkan oleh 12 orang siswa dengan persentase 36,36%. Ketiga, nilai 77,78 didapatkan
oleh 10 siswa dengan persentase 30,30%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Tabel. 02
Frekuensi Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Tanpa Model Think Pair Share
No X F FX
55,56 11 611,16
66,67 12 800,04
77,78 10 777,8
Jumlah 33 2.189

Berdasarkan data di atas, diperoleh nilai rata-rata (X) sebesar 66,33. Oleh karena itu,
keterampilan menulis teks eksplanasi tanpa model Think Pair Share (TPS) siswa kelas XI

MIA.1 memperoleh nilai rata-rata 66,33 yang tergolong lebih dari cukup, dengan persentase
36,36% pada tabel skala 10.

B. Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI MIA.2 (Eksperimen)
1. Keterampilan menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI MIA.2 (Pretest)
Keterampilan menulis teks ekplanasi dengan tema “Fenomena Budaya” siswa kelas XI

MIA.2 (pretest) memperoleh nilai rata-rata 69,28. Nilai tersebut tergolong lebih dari cukup
karena berada di rentang 63,70. Keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI MIA.2
SMA Negeri 1 Silaut dikelompokkan menjadi 4 kualifikasi, yaitu cukup yang didapatkan
oleh 9 orang siswa dengan persentase 26,47%, lebih dari cukup yang didapatkan oleh 11
orang siswa dengan persentase 32,35%, baik yang didapatkan oleh 11 orang siswa dengan
persentase 32,35%, dan sempurna yang didapatkan oleh 3 orang siswa dengan persentase
8,82%. Setelah dilakukan pengolahan skor menjadi nilai menggunakan rumus persentase,
didapatkan nilai keterampilan menulis teks eskpalanasi siswa sebagai berikut. Pertama, nilai
55,56 didapatkan oleh 9 orang siswa dengan persentase 20,47%. Kedna, nilai 66,67
didapatkan oleh 11 orang siswa dengan persentase 32,35%. Kefiga, nilai 77,78 didapatkan
oleh 11 orang siswa dengan persentase 32,35%. Keempat, nilai 88,89 didapatkan oleh 3 orang
siswa dengan persentase 8,82%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel. 03
Frekuensi Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi

No X F FX
1 55,56 9 500,04
2 66,67 11 733,37
3 77,78 11 855,58
4 88,89 3 266,67
Jumlah 34 2.355,66
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Berdasarkan data di atas, diperoleh nilai rata-rata (X) sebesar 77,45. Oleh karena itu,
keterampilan menulis teks eksplanasi kelas XI MIA. 2 kelompok pretest memproleh nilai

rata-rata 69,28 yang tergolong baik, dengan persentase 32,35% pada tabel skala 10.

2. Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI MIA.2 (Posttest)

Keterampilan menulis teks ekplanasi dengan tema “Fenomena Alam” siswa kelas XI
MIA.2 (posttest) menggunakan model Think Pair Share (TPS) dikelompokkan menjadi 4
kualifikasi, yaitu lebih dari cukup yang didapatkan oleh 12 orang siswa dengan persentase
35,29%, baik didapatkan oleh 14 orang siswa dengan persentase 41,18%, baik sekali yang
didapatkan oleh 5 orang siswa dengan persentase 14,71%, dan sempurna didapatkan oleh 3
orang siswa dengan persentase 8,82%. Setelah dilakukan pengolahan skor menjadi nilai
menggunakan rumus persentase, didapatkan nilai keterampilan menulis teks eskpalanasi
siswa sebagai berikut. Pertama, nilai 66,67 didapatkan oleh 12 orang siswa dengan persentase
35,29%. Kedua, nilai 77,78 didapatkan oleh 14 orang siswa dengan persentase 41,18%. Ketiga,
nilai 88,89 didapatkan oleh 5 orang siswa dengan persentase 14,71%. Keempat, nilai 100
didapatkan oleh 3 siswa dengan persentase 8,82%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel. 04

Frekuensi Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Dengan Model Think Pair Share
No X F FX

1 66,67 12 800,04

2 77,78 14 1.088,92

3 88,89 5 44445

4 100 3 300

Jumlah 34 2.633,41

Berdasarkan data di atas, diperoleh nilai rata-rata (X) sebesar 77,45. Oleh karena itu,
keterampilan menulis teks eksplanasi dengan model Think Pair Share (TPS) siswa kelas XI
MIA.2 memproleh nilai rata-rata 77,45 yang tergolong baik, dengan persentase 41,18% pada
tabel skala 10.

C. Uji Dependen (Data Berpasangan) Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa
Kelas XI SMA Negeri 1 Silaut
1. Uji Dependen Kelas XI MIA.1 (Kontrol)
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan nilai

antara sebelum dan sesudah diberi pembelajaran konvensional dalam keterampilan menulis
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teks eksplanasi di kelas kontrol (XI MIA.1). Uiji hipotesis yang digunakan yaitu uji dua

kelompok data berpasangan (pretest dan posttest).

Nilai Rata-Rata (MD) Standar Deviasi (SDp) | Standar Error Deviasi (SEmp)
10,44 8,18 1,45
Setelah nilai rata-rata, standar deviasi, dan standar error deviasi didapatkan, maka

langkah selanjutnya yaitu melakukan uji-t sebagai berikut.

MD 10 44
t hitung = - =7 20
SEyp 1,45

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat didapatkan t piwsy = 7,20 dan t wa pada taraf
signifikansi 0,05 dengan d.b = N-1 = 33-1 = 32 yaitu 1,679. Dengan demikian, harga t hitung =
7,20 lebih besar dari harga t wa = 1,679. Sehingga hipotesis nihil ditolak dan hipotesis
alternatif diterima. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa “terdapat
perbedaan nilai yang signifikan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI MIA.1
setelah dilakukan pembelajaran konvensional” dapat diterima.

2. Uji Dependen Kelas XI MIA.2 (Eksperimen)

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan nilai
antara sebelum dan sesudah diberi pembelajaran dalam keterampilan menulis teks eksplanasi
di kelas eksperimen (XI MIA.2). Uiji hipotesis yang digunakan yaitu uji dua kelompok data

berpasangan (pretest dan posttest).

Nilai Rata-Rata (MD) Standar Deviasi (SDp) Standar Error Deviasi (SEmp)
7,84 5,74 1,37

Setelah nilai rata-rata, standar deviasi, dan standar eror deviasi didapatkan, maka

langkah selanjutnya yaitu melakukan uji-t sebagai berikut.

MD 7 84
t hitung = 5 72
SEmp 1,37

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa t niwng = 5,72 dan t wpa pada taraf
signifikansi 0,05 dengan d.b = N-1 = 34-1 = 33 yaitu 1,679. Dengan demikian, harga t hiung =
5,72 lebih besar dari harga t wa = 1,679. Sehingga hipotesis nihil ditolak dan hipotesis
alternatif diterima. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa “terdapat
perbedaan nilai yang signifikan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI MIA.2
setelah dilakukan pembelajaran dengan model Think Pair Share (IPS)” dapat diterima.

D. Uji Independen (Data Tidak Berpasangan) Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi
Siswa Kelas XTI SMA Negeri 1 Silaut
1. Uji Independen Kelompok Kontrol dan Ekperimen (Pretest)
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Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbandingan antara kelompok
kontrol dan eksperimen dalam keterampilan menulis teks eksplanasi sebelum mendapat
pembelajaran (pretest) siswa kelas XI SMA Negeri 1 Silaut. Uji hipotesis yang digunakan

yaitu uji dua kelompok data tidak berpasangan (kontrol dan eksperimen), sebagai berikut.

2
SD,= /Zni = /% — V109,30 =10.45
1

_ |ZX3 _ 160227 _ _
SD2—\/n2 —\/—33 = /48,55 =6,97

SD; 10,45 10,45

k= Jni-1 V33 574 1,82
SEro= a2 = 297 = 897 4 53

n,—1 32 566

SEaim2 = /SEM% + SEM%

=,/1,822 + 1,232

= 4,82
=220

Berdasarkan langkah di atas diperoleh nilai standar error pembeda M; dan M, yaitu
0,88. Dengan demikian, dapat ditentukan perbandingan nilai kelompok kontrol dan
cksperimen dalam keterampilan menulis teks eksplanasi dengan cara melakukan uji t sebagai

berikut.

t hitung —

M- M 69,28-55,89 _ 13,39
L —2 = = =6,09
SEM1-M2 2,20 2,20

Berdasarkan uji t di atas diperoleh nilai t hiune yaitu 6,09 sedangkan t whe data tidak
berpasangan pada taraf signifikansi 95% (0.05) dengan d.b = N-2 = 65 yaitu 2,000. Dengan
demikian, hipotesis nihil (Ho) ditolak karena t wiwng lebih besar dari t wba (6,09 > 2,000) dan
hipotesis alternatif (H,) diterima. Sehingga dapat disimpulkan, bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan keterampilan menulis teks eskplanasi siswa kelas kontrol dan eksperimen
sebelum mendapatkan pembelejaran (pretest).

2. Uji Hipotesis Independen Kelompok Kontrol dan Ekperimen (Posttest)

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbandingan antara kelompok
kontrol dan eksperimen dalam keterampilan menulis teks eksplanasi (posttest) tanpa dan
dengan menggunkan model Think Pair Share (TPS) siswa kelas XI SMA Negeri 1 Silaut.Uji
hipotesis yang digunakan yaitu uji dua kelompok data tidak berpasangan (kontrol dan
eksperimen) antara lain sebagai berikut.
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2
sDi= [Ei= A [105,17= 10,26
1

2
SDy= \/Znﬁ = \/252% — V7843 =866
2

SD; _ 10,26 _ 10,26 _

SEni = ,—nl_l— 733 = 574 = 1,79
_ Dy _866_866_

SExe T /ma-1 V32 566 1,57

SEM1_Mz - SEM% + SEM%

=1,792 + 1,572

=.4/5,66
=238
Berdasarkan langkah di atas diperoleh nilai standar error pembeda M; dan M, yaitu
0,88. Dengan demikian, dapat ditentukan perbandingan nilai kelompok kontrol dan
cksperimen dalam keterampilan menulis teks eksplanasi dengan cara melakukan uji t sebagai

berikut.

M{—M 77,45—-66,33 11,12
= 1 2 — = = 4,67
SEm1-M2 2,38 2,38

t hitung

Berdasarkan uji t di atas diperoleh nilai t niune yaitu 4,67 sedangkan t whe data tidak
berpasangan pada taraf signifikansi 95% (0.05) dengan d.b = N-2 = 65 yaitu 2,000. Dengan
demikian, hipotesis nihil (Hg) ditolak karena t pjung lebih besar dari t wpa (4,67 > 2,000) dan
hipotesis alternatif (H,) diterima. Sehingga dapat disimpulkan, bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan model Think Pair Share (TPS) terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Silaut.

E. Pengaruh Penggunaan Model Think Pair Share (TPS) Terhadap Keterampilan
Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Silaut

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa hasil
keterampilan menulis teks eksplanasi dengan menggunakan model Think Pair Share (TPS)
lebih baik dari keterampilan menulis teks eksplanasi tanpa menggunakan model Think Pair
Share (TPS). Hal tersebut dapat dibuktikan dengan lebih tingginya t hiwng dibanding t whe pada
keterampilan menulis teks eksplanasi dengan menggunakan model TPS. Sehingga dapat

ditarik kesimpulan bahwa hipotesis alternatif (Hi) diterima, yang berarti model pembalajaran
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Think Pair Share (TPS) berpengaruh signifikan terhadap keterampilan menulis teks eksplnasi
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Silaut.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustina, (2022) yang meneliti pengaruh
model pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Buay Pemaca. Berdasarkan hasil penelitian Agustina, terdapat
perbedaan hasil keterampilan menulis teks eksplanasi antara siswa di kelas kontrol dan
eksperimen, yaitu lebih tingginya hasil menulis teks eksplanasi di kelas eksperimen. Agustina
juga menyatakan, bahwa penggunaan model Think Pair Share dapat memberikan motivasi
kepada siswa, seingga lebih aktif, kreatif, dan meningkatnya karja sama anatar siswa. Oleh
sebab itu, dapat disimpulkan bahwa model Think Pair Share (TPS) lebih efektif terhadap
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Buay Pemaca.

Penelitian pengaruh model Think Pair Share (TPS) terhadap keterampilan menulis teks
eksplanasi juga dilakukan oleh Saprina, (2022) pada siswa kelas XI SMA N 2 Pulau Punjung.
Berdasarkan hasil analasis data dan pembahaan diketahui, bahwa terdapat pengaruh
penggunaan model Think Pair Share (TPS) terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi
siswa kelas XI SMA N 2 Pulau Punjung karena t niwng > t wa (7,71 > 1,71). Saprina
menyatakan bahwa model pembelajaran ini cocok ditetapkan pada keterampilan menulis
teks eksplanasi karena dapat memberikan pengaruh terhadap pola interaksi siswa,
membangun antusias, memberikan motivasi belajar, dan rasa senang dalam proses
pembelajaran, sehingga dapat memberikan peningkatan hasil belajar siswa.

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu model pembelajaran
yang menerapkan kerja berpasangan. Oleh karena itu, selain dapat mengasah keaktifan siswa
model ini juga memberikan dampak positif terhadap kerjasama serta saling percaya satu
sama lain. Model pembelajaran TPS diawali dengan siswa diminta untuk mencari serta
menuliskan segala bentuk informasi (berupa fakta) yang berhubungan dengan tema teks
eksplanasi. Selanjutnya, siswa diminta untuk duduk berpasangan, dan mulai mendiskusikan
hasil pemahaman mereka terkait dengan informasi (fakta) yang telah diperoleh. Setelah guru
memberikan latihan menulis kepada siswa secara berpasangan, guru menunjuk salah satu
pasangan maju ke depan kelas untuk melaporkan hasil diskusi mereka, dan siswa lain
menyimak laporan kelompok tersebut.

Model pembelajaran ini bepengaruh terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi
siswa, karena melalui model ini siswa dibiasakan untuk berfikir secara rinci sebelum

memberikan jawaban terhadap suatu pertanyaan dan siswa dituntut untuk saling mengisi dan
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bertanggungjawab dalam berpasangan, sehingga siswa lebih mudah dalam menulis teks
eksplanasi. Terdapat beberapa keunggulan model pembalajaran Think Pair Share (TPS) yaitu
sebagai berikut. Perfama, mudah diterapkan diberbagai keadaan dan jenjang pendidikan.
Kedna, menyediakan waktu berpikir kepada siswa sebelum merespon. Kez/ga, siswa lebih aktif
dalam memikirkan suatu teori dalam pembelajaran. Keempat, dapat memberikan suasana
belajar yang berbeda. Kelima, memberikan kesempatan untuk siswa menyampaikan ide atau
pokok gagasan yang dimiliki kepada teman pasangannya.

Setiap model pembelajaran juga memiliki kelemahan tersendiri dalam penerapannya.
Terdapat beberapa permasalahan yang harus diperhatikan oleh guru dan peneliti selanjutnya
ketika menerapkan model Think Pair Share (TPS), antara lain sebagai berikut. Pertama,
terdapat banyak kelompok dalam satu kelas, sehingga guru harus lebih cermat untuk
mengatur jalannya proses pembelajaran. Kedua, ketika terjadi permasalahan di dalam
kelompok tidak ada yang menjadi penengah, hal ini terjadi karena setiap kelompok hanya
beranggotakan dua orang siswa. Kezzga, lebih sedikit ide yang akan tercipta dalam setiap
kelompoknya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arki, (2017:77-78) yang
menyatakan, bahwa dalam penerapan model #hink pair share terlalu banyak kelompok dan
harus mencatat masalah yang diberikan guru, hanya mengharapkan dari hasil kelompok
sehingga ide kurang, serta membutuhkan banyak waktu untuk presentasi. Oleh karena itu,
guru harus cermat mengatur jalannya proses pembelajaran, mengontrol setiap pasangan
ketika melaksanakan unjuk kerja menulis teks eksplanasi, serta memberikan masukan
terhadap pasangan yang kesulitan dalam menemukan ide pokok atau gagasan utama dalam

tulisan mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan empat hal sebagai berikut. Pertama, keterampilan menulis teks eksplanasi dengan
tema “Fenomena Budaya” sebelum mendapatkan pembelajaran (pretest) dikelas XI MIA.1
(kontrol) memperoleh nilai yaitu rata-rata 55,89 yang tergolong cukup. Sedangkan, keterampilan
menulis teks eksplanasi dengan tema “Fenomena Alam” (posttest) tanpa model Think Pair Share
siswa kelas XI MIA 1 (kontrol) memperoleh nilai rata-rata 66,33 yang tergolong lebih dari cukup.
Berdasarkan uji hipotesis dependen siswa kelas XI MIA.1 (kontrol) diperoleh nilai t niung > t tabel
(7,20 > 1,679) yang berarti Hy ditolak dan H; diterima. Sehingga, diketahui bahwa terdapat

peningkatan yang signifikan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI MIA.1 setelah
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dilakukan pembelajaran tanpa model Think Pair Share (TPS). Kedua, keterampilan menulis teks
eksplanasi dengan tema “Fenomena Budaya” sebelum mendapatkan pembelajaran (pretest) di
kelas XI MIA.2 (eksperimen) memperoleh nilai rata-rata 69,28 yang tergolong lebih dari cukup.
Sedangkan, keterampilan menulis teks eksplanasi dengan tema “Fenomena Alam” (posttest)
menggunakan model Think Pair Share siswa kelas XI MIA.2 (eksperimen) memproleh nilai rata-
rata 77,45 yang tergolong baik. Berdasarkan uji hipotesis dependen siswa kelas XI MIA.2
diperoleh nilai t hiwng > t whe (5,72 > 1,679) yang berarti Hy ditolak dan H; diterima. Sehingga,
diketahui bahwa terdapat peningkatan yang signifikan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa
kelas XI MIA.2 setelah dilakukan pembelajaran dengan model Think Pair Share (TPS). Ketiga,
berdasarkan uji hipotesis independen siswa di kelas kontrol dan eksperimen sebelum
mendapakan pembelajaran (pretest) diperoleh nilai t niwng >t wbe (0,09 > 2,000) yang berarti Ho
ditolak dan H; diterima. Sehingga, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
keterampilan menulis teks eksplanasi antara kelas kontrol dan eksperimen, yaitu nilai
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI MIA. 2 (eksperimen) lebih tinggi dari nilai
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI MIA.1 (kontrol). Keempat, berdasarkan ujt
hipotesis indeenden siswa kelas kontrol dan eksperimen setelah mendapatkan pembelajaran
(posttest), diperoleh nilai t niwng > t wbe (4,67 > 2,000) yang berarti hipotesis nihil (Hg) ditolak dan
hipotesis alternatif (H,) diterima. Sehingga, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas kontrol dan eksperimen, yaitu nilai keterampilan
menulis teks eksplanasi siswa kelas XI MIA.2 (eksperimen) lebih tinggi dari nilai keterampilan
menulis teks eksplanasi siswa kelas XI MIA.1 (kontrol). Oleh karena itu, dapat disimpulkam
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model Think Pair Share (TPS) terhadap

keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Silaut.
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